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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya trend yang terjadi di
masyarakat khususnya yang terjadi di dalam media sosial instagram yaitu jenis
selfie dan picture uploading yang mengandung unsur perbuatan yang dilarang
dalam undang-undang ITE dan hukum Islam. Sehingga hal ini menarik perhatian
penulis untuk meneliti pandangan hukum tentang selfie dan picture uploading di
instagram perspektif undang-undang nomor 19 tahun 2016 tentang informasi dan
transaksi elektronik dan dari hukum islam.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana selfie dan picture-
uploading di instagram, 2) Bagaimana selfie dan picture-uploading di instagram
ditinjau dari UU ITE nomor 19 tahun 2016, 3) Bagaimana selfie dan picture-
uploading di instagram ditinjau dari Hukum Islam. Adapun yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui selfie dan picture-uploading di
instagram, 2) Untuk mengetahui selfie dan picture-uploading di instagram ditinjau
dari UU ITE nomor 19 tahun 2016, 3) Untuk mengetahui selfie dan picture-
uploading di instagram ditinjau dari Hukum Islam.

Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian
kepustakaan dan jenis penelitian library research. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa Dokumentasi dan Studi Kepustakaan.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan Content Analysis (analisis isi),
Comparative Analysis (analisis perbandingan), Critical Discourse Analysis
(analisis wacana kritis).

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Selfie adalah jenis foto potret
diri yang diambil sendiri dengan menggunakan kamera digital atau telepon
kamera yang seringkali disebut juga sebagai foto narsis. Picture Uploading adalah
proses mengirim file yang sebelumnya tersimpan dari folder smartphone ke sistem
jaringan internet. Jenis foto selfie yang populer di jejaring sosial Instagram ialah
Health Selfie, Bathroom Selfie, Duckface, Belfie, Couplie, Felfie, Bikini Bridge,
Feet Selfie, Candid Selfie, Bed Selfie. (2) Foto selfie dalam UU ITE dapat
dikatakan sebagai informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik apabila
masih berbentuk elektronik (jika belum dicetak) sebagaimana yang terdapat dalam
Pasal 1 angka 1 dan angka 4 UU ITE. Ada empat jenis kategori foto selfie yang
melanggar muatan pada pasal 27 ayat 1 undang-undang ITE nomor 19 tahun 2016
yaitu memiliki muatan yang melanggar kesusilaan antara lain Belfie ,Couplie
,Bikini Bridge dan Bed Selfie. Muatan selfie dan picture uploading yang
melanggar kesusilaan diatur dalam pasal 27 ayat (1) UU ITE mengacu kepada
perundang-undangan yang mengatur kesusilaan yang terhadap pelanggarannya
dapat dijatuhi saksi pidana. (3) Hukum asal selfie dalam hukum Islam adalah



mubah (boleh) namun selfie dan picture uploading juga dapat dikaitkan dengan
perilaku narsisme, ujub, riya’ dan Sombong (takabur).
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This research was motivated by the presence trends which happen in society
especially within social media, instagram, those are selfie and uploading picture
which contain acts that prohibited by ITE laws and Islamic Laws. Thus, it
motivated writer to study the law’s perspective towards selfie and uploading
picture in instagram according to laws number 19 year 2016 about information
and electronic transaction and Islamic laws.

The research problems in this research are: 1) how are selfie and picture
uploading in instagram?, 2) how is selfie and picture uploading according to ITE
Laws number 19 year 20167, 3) how is selfie and picture uploading according to
Islamic Laws?. As for the purpose of this research are: 1) to know how selfie and
picture uploading in instagram are, 2) to know how selfie and picture uploading
according to ITE Laws number 19 year 2016is, 3) to know how selfie and picture
uploading according to Islamic Lawsis.

Research method used in this study were library research and the technique
of collecting data was in the form of documentation and library study. Whereas,
the data was analysed by using content analysis, comparative analysis, and critical
discourse analysis.

The result of this study shows that: (1) Selfie is a kind of self-potrait

photograph has taken of oneself, typically one taken with a smartphone which is
often called narcissistic photo. Picture Uploading is a process of sending the file
previously saved from smartphone folder to internet network system. The populer
selfie photo on instagram social networking is Health Selfie, Bathroom Selfie,
Duckface, Belfie, Couplie, Felfie, Bikini Bridge, Feet Selfie, Candid Selfie, Bed
Selfie. (2) Photos of selfie in ITE Laws is electronic information and or electronic
documents if it has not been printed as contained in the section 1 subsection 1 and
4. There are four categories of selfie which are prohibited by ITE laws number 19
year 2016 section 27 subsection 1, those are content which break decency norm,
I.e. belfie, couplie, bikini bridge, and bed selfie. The content of selfie and picture
uploading which violate decency norms is regulated in ITE Laws number 19 year
2016 section 27 subsection 1 about decency which is the offender could receive
punishment. (3) The origin law of selfie in Islamic laws is mubah (allowed), but
selfie and picture uploading could be related to narcissism behaviour, ujub, riya’,
and arrogant (takabur).
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